BAB V
ESTHPUTAN

Bérbagai macam tarian rakyat yang diwariskan oleh
nenek moyang,umumnya merupakan penuangan verasaan dan
imaginasi yang dalam,dimana nilai-nilai yang terkandung
di dalamnya menggambarkan refleksi kehidupan sehari-ha-
ri dan sering juga bersumber pada cerita mitos. Buah
karya tersebut kini tumbuh dan berkembang,namun tidak
Jarang pula mengalami kepunahan sejalan dengan perubshan
Jeman, Sesungguhnya hal ini sangat menarik untuk diteli-
ti lebih jauh lagi dengan segala permasalahannys.

Ketek Ogleng salah satu kesenian rakyat yang masih
berkembang dengan baik di desa Tempel Kérjo Trior. Pendu-
duk desa terssbut merupakan kelompnok magyarakast tradigi-
nnal dimana tingkat mobilitas sosial relatif rendah .Di-
sini hubungan antar warganya secara kekeluargaan serta_
akrab dan orang lain dianggap subyek, Dari kenyataan

yang dapat dilihat,maka nampak Bahwg homogehitas mnagys-—-

rakat terseﬂﬁf umumnya mempunyai keseragaman—keseragam~
an baik mata pencsharian pokok,pendidikan,sikap,tingkah
laku serta tin@ggannya. Demikian juga halnvs seniman Ke-
tek Ogleng kiranya tidak luput dari ciri senerti tersi-
rat di atas. Yamun sangat disayangkan bahws bush karya
nenek moyang tersebut tidak diketahui secara »asti ka-
pan dicipta dan siapa penciptanya. lasyarakat hanya me-
neruskan bentuk yang telah ada,lebih jauh lagi mereks
mengembangkan dan melestarikan, Tetani sejauh yang di-
mungkinkan perubahan sudah barang tentu terjadi,misal-

nya kostum,gerak tari dan jumlah pemain dan sebagainya,
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Ketek Ogleng berbentuk dramatari tamma tonengz yang
ceritanya dipetik dari siklus Fanji. Cerita Panji ini na-
da masyarakat Jawa dianggap sesuatu cerita mitos vang Si-
ci. Dianggap suci sebab tokoh Panji Inu Xartapati dan Can
Candrakirana masing-masing adalah titisan Batara Kamgjaya
dan Batari Kamaratih yaug ketiga. Kemudian tokoh Dudoson-
to adalah nama dua tokoh yaitu Dudo (Jarodeh) dan Sonto
(Prasonto). Nama ini dipakai setelah mereka sering menam-
pilkan setiap vertunjukannys hanys seoransz abdi, Kedua
tokoh punakawan ¥ersebut sebenarnya ialah Dewa yang me—

ngejawantah yang turun ke dunia untuk menemani (bshasa

Jawa momong) manusia agar terhindar dari segala nerbuat-
an yang tidak baik. Dudo(Jarodeh) adalah mungkin nenjel-
maan Dewa Jati TPitutur,sedang Sonto(Prasonto) adalsh
venjelmasn Dewa Pitutur “ati, :

Inti cerita yang terkandung di dalamnya adalsh me-
rupakan gambaran kehidupan manusia. Penyamaran Panji se~
bagal rakyat biasa yang ingin mengetahui keadaan kehidup-
an sosial rakyatnya adalah sebuah contoh yang patut diti-
ru bagi para vemimpin rakyat yang sedang berkuasa, Sebab
dengan demikian nantinys segala tingkah 1laku selalu men-
cerminkan seorang'nengayom masyarakat,

Seabagai bentuk aktifitas sosial,kesenian Ketek O~
gleng ini mempunyai beberava fungsi yaitu untuk unacara

- nadar, untuk sarana hiburan pada peringatan hari ulang
tahun kemerdekaan,hiburan untuk u»acara perkawinan,me-
nyambut tamu,penerangan dan propaganda atau kamnanye. Se-
lain itu vada jaman sebelum kemerdekaan,kesenian Ketek O-
gleng ini oleh masyarakat‘pendukungnya digunakan untuk me
mencari nafkah yaitu sebagai seni barangan, Yamun setelah

jaman kemerdekaan mereka tidak lagi ngamen ,tetani hanya

memenuhi tanggapan (panggilan ) dari masyaraket. Adapun
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alasannya ialah para seniman merasa malu dan berpan-
dangan bahwa hgamen merupakan pekerjaan yang tidak se-
suail dengan alam kemerdekasn, di samping itu hasilnys
pun tidak sevadan dengan jerih nayah mereka. Terlepas
#ari masalah tersebut masyarakat sekarang mau menghar-
gai dan mau menanggapnya.

Tempat pertunjukan tidak memerlukan tempat yang
khusus,tetapi secara mudah dan luwes danat dipegﬁaskan
di area pendopo, halaman rumah, tanah lanang, jalan-ja-
lan,pasar dan panggung terbuka.Iringan musiknya menggu—-
nakan instrumen gamelan yang berlaras slendro,tetapi
terkadang juga dengan gamelan laras vnelog. Sebelum per-
tunjukan dimulai biasanya fterlebih dulu membunyikan gen—

dhing klenengan yang bertujuan untuk mengundang penons

ton., Dalang sebagai pemimpin pertunjukan dan sekaligus
membuka pertunjukan dengan terlebih dulu melagukan tem-
bang macapat. Dialog antara venari menggunakasn bahasa
Jawa prosa dan tembang. Bentuk penyajian yang sangat
menarik dan digemari penonton adalah permainan akrobat
dan humor. "Dalam bermain akrobat sering pula melibatkan
anak kecil dan tidak jarang pula anak tersebut menangis
dah berusaha lepas dari tangan Ketek Ogleng. Tetepi hu-
mor ini dapat juga mewarnakan suasana gembira,sehingga
dapat melepaskan segala kelelahan dan hati yang gundah
gulana.,

Bentuk rias muka ada dua macam yvaitu character ma-

ke up dan straight make up . Baik alat rias maupun cara

menggunakan masih sederhana serta tidak berbeda dengan
tradisi leluhurnya. Kostum sederhana namun namnak ada-

nya pengaruh dari kostum wayang wong gaya Surakarta.
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Dengan berbagai macam cara namnaknya pemerintah
berusaha untuk membina,memelihara serta mengembangkan
kesenian rakyat ini.Misalnyz dalam festival tarian rak-
yat tingkat regional Jawa Tengah,kesenian Ketek Ogleng
dari desa Tempel XKerjo Lor ini ditunjuk untuk mewakili
Karesidenan Surakarta. Di samping itu pemerintah membe-
ri tambahan fasilitas kostum dan memberi bimbingan dan
penataran dalam olah tari dan karawitan bagi sebagian
tokokh senimannya. Dan untuk langksh selanjutnys Kabin
Kebudayaan telah menggarap kesenian rakyat tersebut men-
gyadi garapan produksi tari yang lebih mengarsh kepads
gaya tari Surakarta,baik kostum mampun gerak tarinya.
Selain itu simpati pemerintah diujudkan pula dengan mem-—
beri penghargaan kepada dua tokoh seniman Ke?ek Ogleng
masing-masing adalah banak Diyono dan ba-ak Samijo atas
prestasi dan dedikasinya terhadap kesenian rakyat ter-
sebut.

Namun perlu diingat,bahwa usaha membina,memeliha-
ra,melestarikan dan memajukan kesenian rakyat sudsh ba-
rang tentu harus bersifat selektif. Oleh karena usahsa
itu mau tidak mau menyangkut usaha mengembangkan untuk
masa yang akan datang,sehingga usaha vpembinaan tersebut
harus pula diselaraskan dengan alam pikiran,nandangan
hidup dan tingkat kemajuan (perkembangan) kehidunan ma-
syarakat nendukungnya. Adslah wajar apabila tari tradi-
i ini dibina dan dikembangkan,sebab dapat merupakan
sumber dan bahan pemikiran untuk diolah dan digarap se-
hingga melahirkan benﬁuk_karya seni yang baru.Dengan
demikian usaha tersebut akan menambah dan memperkaya
khasansh budaya bangsa. Berbijsk dari vemikiran ini ma-
ka perlu kiranya penelitian,henggaliaﬁ,pencatatan dan

pendokumentasian kesenian tradisi ini,sebab usaha itu
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T,
sangat penting untuk menjaga kelangsungan hidup dari

masa kemasa guna nantinya diketshui generasi yang akan

datang.
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